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Hakikat dan Konsep Perspektif Global 

 Perspektif global merupakan suatu cara pandang dan cara berfikir terhadap suatu 

masalah, kejadian atau kegiatan  dari sudut pandang global yaitu dari sisi kepentingan dunia 

atau internasional. Adapun isu-isu global yaitu isu lingkungan, isu hak asasi manusia, isu 

keadilan, studi tentang dunia, pengembangan pendidikan. Globalisasi adalah suatu proses 

dimana kejadian, keputusan dan kegiatan di salah satu bagian dunia menjadi konsekuensi 

bagi individu dan masyarakat di daerah yang jauh. Ada beberapa penjelasan yang 

dikemukakan oleh para ahli di antaranya adalah John Huckle (Miriam Steiner, 1996) yang 

menyatakan bahwa globalisasi adalah ”suatu proses dengan mana kejadian, keputusan dan 

kegiatan di salah satu bagian dunia menjadi suatu konsekuensi, yang signifikan bagi individu 

dan masyarakat di daerah yang jauh”. Sedangakan menurut ahli Albrow (Yaya, 1998) 

mengemukakan bahwa globalisasi adalah”.. keseluruhan proses di mana manusia di bumi ini 

diinkorporasikan (dimasukkan) ke dalam masyarakat dunia tunggal, masyarakat global. 

Karena proses ini bersifat majemuk, maka kita pun memandang globalisasi di dalam 

kemajemukan”.Pendapat tersebut menunjukkan kepada kita bahwa globalisasi mengandung 

unsur proses, proses atau kegiatan yang berpengaruh terhadap seluruh dunia, dan melibatkan 

orang yang heterogen, tetapi memiliki kebutuhan yang sama.  

Globalisasi mempunyai dampak baik positif maupun negatif. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Tilaar (1998) bahwa dampak positifnya akan menyebabkan munculnya 

masyarakat megakompetisi, di mana setiap orang berlomba untuk berbuat yang terbaik untuk 

mencapai yang terbaik pula. Untuk berkompetisi ini diperlukan kualitas yang tinggi. Dalam 

era globalisasi adalah era mengejar keunggulan dan kualitas, sehingga masyarakat menjadi 

dinamis, aktif dan kreatif. Sebaliknya, globalisasi juga bisa menjadi ancaman terhadap 

budaya bangsa. Globalisasi akan melahirkan budaya global dan akan menjadi ancaman bagi 



budaya lokal, atau budaya bangsa. Rendahnya tingkat pendidikan akan menjadi salah satu 

penyebab cepatnya masyarakat terseret oleh arus globalisasi dengan menghilangkan identitas 

diri atau bangsa. Sebagai contoh, ”anak remaja” kita dengan cepat meniru potongan rambut, 

model pakaian atau perilaku yang tidak cocok dengan jati diri bangsa kita. Globalisasi 

melahirkan masyarakat yang terbuka. Masyarakat tersebut merupakan konsekuensi, dari 

masyarakat yang memberikan nilai kepada individu, kepada hak dan kewajiban sehingga 

semua manusia mempunya kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensinya dan 

menyumbangkan kemampuannya bagi kemajuan bangsanya. Proses globalisasi akan 

melahirkan kesadaran global di mana manusia saat ini merasa satu dengan lainnya, saling 

tergantung dan saling membutuhkan, saling memberi dan saling membantu. Ini 

dimungkinkan oleh kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang demikian cepat 

sehingga dapat menyatukan umat manusia. 


